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Kajian Analisis pemberian Unsur Detoxifikasi ALA ( Lipoic Acid ) dan DMSA (dimercapto succinic acid) 
pada pengikatan logam-logam beracun ( Hg, Ar, Cd, Cu, Pb, Ni, Ti )
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RESULT REFERENCE RESULT REFERENCE WITHIN VERY
METALS Hg/g CREAT RANGE Hg/24 HOUR RANGE REF. RANGE | ELEVATED | ELEVATED
Aluminum <dl < 60 <dl < 20
Antimony <dl < 1.5 <dl = 1
w| Arsenic 31 < 130 14 < 120
Beryllium <dl < 0.6 <dl < 0.6
Bismuth <dl < 20 <dl < 12
x | Cadmium 0.2 < 2 0.1 < 1.5
X, | Lead 2.9 < 5 1% < 4 '_-
y | Mercury 7.2 = 5 3.2 2 4 _ 1
Nickel 2 < 15 0.9 < 12 |
Platinum <dl < 1 <dl < 1
4 | Thallium 2 < 1.1 0.9 < 0.7
Thorium <dl < 0.5 <dl < 0.3
Tin <dl = 15 <dl < 9 §
Tungsten <dl < 1.5 <dl < 0.8
Uranium <dl < 0.2 <dl < 0.2
RESULT REFERENCE
mg/24 hr RANGE 2SD LOW 1SD LOW MEAN; 1SD HIGH  2SD HIGH
Creatinine 440 200- 1200 ——
SPECIMEN DATA
Comments: 0105953
Date Collected: 11/26/2006 Method: ICP-MS Collection Period: 24 Hr/Coll
Date Received: 12/6/2006 <dl: less than detection limit  Volume: 1200 ml
Date Completed: 12/9/2006 Provoking Agent: DMSA Provocation: POST PROVOCATIVE
Toxic metals are reported as ug/g creatinine and pg/24 hour to account for urine dilution variations. Reference ranges are
representative of a healthy population under non-challenge or non-provoked conditions. No safe reference levels for
toxic metals have been established. V10.00
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah mengetahui sejauh mana pemberian unsur Detoxifikasi ALA dan DMSA pada pengluaran logam-logam yang beracun, Manfaat penelitian ini adalah untuk mencari solusi mengurangi kadar logam-logam berat yang beracun sudah terakumulasi ditubuh.
Metodologi yang dilakukan dengan ICP-MS di laboratorium ” The Great Plan Laboratory, Inc” Amerika Serikat. Parameter pengamatan logam-logam beracun Pb, Hg, Ar, Cd, Cu, Ni, Ti.
Hasil penelitian menunjukkan kandungan logam-logam berat secara optimal dapat diturunkan lebih banyak dibandingkan hanya pemberian DMSA saja.

Kata kunci : ALA ( Lipoic Acid ), DMSA ( Dimercapto Succinic Acid )
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Sodium 2050 1000- 8000 900 800- 5000
Potassium 2640 1000- 7000 1160 800- 3000
Phosphorus 400 350- 1700 180 220- 1500
Calcium 38 45- 300 17 30- 250
Magnesium 110 40- 300 50 30- 150
Zinc 2.6 0.15- 2.5 12 0.1- 155
Copper 0.014 0.012- 0.12 0.006 0.009- 0.06
Sulfur 990 280- 1800 440 250~ 1400
Manganese 0.002 0.0005- 0.02 0.0008 0.0008- 0.008
Molybdenum 0.045 0.02- 0.25 0.02 0.018- 0.15
Boron 18 0.8- s 0.65 0.65- 3.6
Chromium 0.091 0.02- 0.24 0.04 0.008- 0.1 -
Lithium <dl 0.008- 0.25 <dl 0.005- 0.1
Selenium 0.11 0.05- 0.4 0.05 0.03- 0.3 —
Strontium 0.1 0.06- 0.4 0.045 0.04- 0.35 ———
Vanadium 0.025 0.005- 0.07 0.011 0.003- 0.038 -—
§§Ih ”lh
Barium 0.004 < 0.02 0.002 < 0.01 ]_
Cobalt 0.0005 < 0.03 0.0002 < 0.02 |3
Iron <dl < 0.6 <dl < 0.4 B
Zirconium <dl < 0.008 <dl < 0.004
RESULT REFERENCE
mg/24 hr RANGE 2SD LOW 1SD LOW MEAN 1SD HIGH  2SD HIGH
Creatinine 440 200- 1200 R —
Comments: 0105953
Date Collected: 11/26/2006 Method: ICP-MS Collection Period: 24 Hr/Coll
Date Received: 12/6/2006 <dl: less than detection limit  Volume: 1200 ml
Date Completed: 12/9/2006 Provoking Agent: DMSA Provocation: POST PROVOCATIVE

Essential elements are reported as pg/mg creatinine and mg/24 hour to account for urine dilution variations. Reference
ranges are representative of a healthy population under non-challenge or non-provoked conditions. Detoxification
therapies can cause significant elevations of certain essential element levels (e.g. Cu, Zn). V07.02
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I. PENDAHULUAN
Logam berat dalam jumlah tertentu dapat bersifat toksis terhadap organisme hidup. Berdasarkan tingkat toksisnya, logam berat dapat dibedakan menjadi 3 ( tiga ) golongan.

a.  Golongan pertama Mg, Cd, Pb, As, Cu dan Zn yang mempunyai sifat toksis tinggi ;

b. Golongan kedua yaitu Cr, Ni, Co, yang mempunyai sifat toksida menengah dan,
c.  Golongan ketiga adalah Mangan ( Mn ) dan Besi ( Fe ) yang mempunyai sifat toksida      rendah,  Darmono [1].
Menurut, Mantaningtyas [2], bahwa logam berat merupakan komponen alami tanah, elemen ini tidak dapat didegradasi maupun dihancurkan. Logam berat dapat masuk ke dalam tubuh manusia lewat makanan, air minum, atau melalui udara. Logam-logam berat seperti tembaga. Selenium, atau seng dibutuhkan tubuh manusia untuk membnatu kinerja metabolisme tubuh. Logam-logam tersebut berpotensi menjadi racun jika konsentrasi dalam tubuh tinggi. 

Logam-logam Ag, Hg, Cu, Cd dan Pb yang merupakan unsur-unsur esensial bagi kehidupan organisme, dalam jumlah berlebih bersifat racun dan biasanya menghambat kerja enzim dengan membentuk ” mercaptides ” dengan kelompok ” sulphyril ” yang bertanggung jawab pada aktivitas katalitik.

Logam-logam berat yang beracun dapat menghambat proses metabolisme di dalam tubuh yang mengganggu sintesis protein dan metabolisme yang dapat menimbulkan kelelahan, badan sakit, hilangnya berat tubuh, gangguan konsentrasi dll.

Beberapa logam mempunyai sifat karsinogenik (pembentuk kanker) maupun teratogenik (salah satu bentuk logam). Daya racun logam-logam berat dapat dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kadar logam yang dikonsumsi, lamanya mengkonsumsi, umur, spesies, jenis kelamin, kebiasaan makan makanan tertentu, kondisi fisik dan kemampuan tubuh untuk mengakumulasi logam. 
Apabila logam-logam berat tersebut mencemari air dan udara yang selanjutnya terkomsumsi oleh organisme seperti ikan dan tubuh manusia, maka akan mengumpul dalam waktu yang lama bersifat sebagai racun yang akumulatif, artinya tidak bisa di urai oleh organ tubuh.
Keracunan logam dapat terjadi karena logam tersebut masuk ke dalam tubuh melalui makanan, minuman, udara dan perembesan atau penetrasi pada selaput atau lapisan kulit, sebagian Pb yang terhirup masuk ke dalam paru-paru. Tingkat penyerapan itu sangat dipengaruhi oleh ukuran partikel senyawa Pb dan volume udara yang mampu dihirup pada saat bernafas. 
Makin kecil partikel debu udara dan semakin besarnya volume udara yang dihirup akan semakin besar pula konsentrasi Pb yang diserap tubuh. Logam Pb yang masuk melalui sistem pernapasan akan terserap dan berikatan dengan darah diparu-paru kemudian diedarkan ke seluruh jaringan dan organ tubuh. Lebih 90% logam Pb yang terserap oleh darah berikatan dengan sel-sel darah merah. Pb jaringan atau organ tubuh logam Pb akan terakumulasi pada tulang, karena dalam bentuk ion Pb 2+ logam ini mampu menggantikan keberadaan ion Ca2+ (Kalsium) yang terdapat pada jaringan tulang. Meskipun jumlah Pb yang diserap hanya sedikit ternyata logam Pb ini sangat berbahaya. 
Hal ini di sebabkan senyawa-senyawa Pb dapat memberikan efek racun terhadap berbagai macam fungsi organ tubuh. Sel-sel darah merah merupakan suatu bentuk khelat yang dibentuk oleh logam Fe dengan gugus haeme globin. Sintesis dari kompleks tersebut melibatkan 2 (dua) macam enzim ALAD (Amino Levalinic Acid Dehidrogenase) atau asam amino levulinat dehidrogenase dan enzim jenis sitoplasm. Enzim ini akan bereaksi secara aktif pada tahap awal sintesis dan selama sirkulasi sel darah merah berlangsung, Suharto [3].

Mercury ( Hg ) merupakan logam berat yang dapat mengakibatkan kerusakan sistem saraf pada manusia. Logam berat yang berpotensi mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan juga ditemukan pada pabrik-pabrik penambangan mineral. Berbagai produk yang mengandung merkuri diantaranya adalah bola lampu, penambal gigi dan termometer.

Dewan pemerintah sepakat untuk menempuh langkah-langkah memberi pemahaman kepada masyarakat mengenai dampak merkuri, terutama masyarakat yang rentan terhadap pencemaran lingkungan oleh logam berat, mereka yang rentan terkontaminasi merkuri diantaranya adalah ibu hamil yang bayinya beresiko terkontaminasi jika si ibu mengkonsumsi terlalu banyak dari perairan yang tercemar limbah industri. Pemerintah berupaya meningkatkan pemahaman kepada masyarakat mengenai dampak mercury, terutama masyarakat yang rentan terhadap pencemaran lingkungan oleh logam berat.
DMSA (Dimercapto Succinic Acid) adalah Sulfhydryl yang mengandung bahan untuk mengikat logam-logam berat seperti Hg, Pb, Cd, dan Zn. DMSA mengandung ”Microcrystalline Cellulose dan Hidroxy Propyl Methyl Cecullose”, DMSA ini tidak mengandung bahan tambahan gula, garam, tepung gandum, gluten, jagung atau flavor dan pewarna buatan.

ALA (Alpha Lipoic Acid), ” Plant Cellulose ”, Silikon kandungan asam lipoat, dioxide. Tidak mengandung ; sugar, starch, soy, acacia, wheat, coan, milk, yeats, casein, gloadin, gluten dan flavor maupun pewarnaan.

Sumber-sumber logam berat ada yang bersifat alami dan buatan,  logam berat yang masuk ke perairan laut secara alami berasal dari 3 (tiga) sumber yaitu ;

a. Masukan dari daerah pantai berasal dari sungai-sungai dan hasil abrasi pantai oleh aktivitas gelombang.

b. Masukan dari laut dalam, meliputi dari logam-logam yang dibebaskan oleh aktivitas gunung berapi dilaut dan logam yang dibebaskan dari partikel/sediment-sedimen dari proses kimia.

c. Masukan dari lingkungan dekat daerah pantai, termasuk logam-logam yang ditransportasi ikan dari atmosfer sebagai partikel-partikel debu.

Sumber buatan habitat manusia/adalah logam -logam yang dibebaskan oleh proses-proses industri logam, batu-batuan, pengolahan/ pembuatan pupuk organik. Cairan dengan bahan-bahan bakteri (bakteri probiotik), kincir air, sisa pakan udang, kotoran udang, molase    (gula tebu) dan sisa-sisa protein laut dsb.
1.1.  Perumusan Masalah.

Seberapa jauh pengeluaran logam berat yang sudah terakumulasi ditubuh dengan pemberian 2 (dua) jenis unsur detonifikasi yang mengandung Sulfhydryl dan asam lipoat.

1.2. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu cara pengeluaran logam-logam berat yang sudah        terakumulasi dengan cara pemberian detoxifikasi ALA dan DMSA.

1.3.  Manfaat Penelitian.

Hasil penelitian ini adalah untuk menginformasikan kepada masyarakat tentang bahaya yang ditimbulkan oleh logam-logam berat dan alternatif cara pengeluaran logam berat yang sudah terakumulasi di tubuh.
ICP – MS (Inductively Coupled Plasma Mass Spectrometry) adalah sistem alat ukur multi unsur yang telah luas pemakaiannya dalam bidang kimia analitik. ICP-MS dapat mendeteksi unsur pada tingkat konsentrasi pg/ml dalam waktu beberapa menit per sampel tanpa memerlukan proses pemekatan dan pemisahan kimia yang panjang
Alat analisis spektrofotometri ICP-MS digunakan untuk mendapatkan bacaan pada kandungan logam -logam berat yang diteliti. Prinsip kerja ICP-MS adalah logam-logam berat akan dikesan oleh pengesan setelah melalui spectrometer. Spectrometer menerima ion-ion yang melaluinya, setelah ion-ion diubah oleh pengaruh dari plasma ganda ICP. Spectrometer juga berfungsi untuk memisahkan dan memastikan hanya atom-atom yang dikehendaki saja.
Analisis instrumental dengan menggunakan ICP-MS diperlukan untuk menentukan unsur yang terkandung dalam berbagai jenis, antara lain : cuplikan lingkungan (parkulat udara, air, Lumpur dan tanah), geologi (batuan, sediment), bahan industri (makanan, minuman, obat-obatan), bahan biologi (darah, urin, jaringan, nutrient), logam dan paduan logam. Di bidang industri nuklir, ICP-MS sangat bermanfaat untuk mengetahui, perbandingan isotop seperti perbandingan isotop uranium serta untuk mengetahui kelimpahan isotop unsur-unsur, baik kelimpahan isotop di alam maupun isotop buatan. ICP-MS mampu menentukan unsur 10-9 (nano) gram (unsur kelumit) dan dapat menentukan unsur secara serempak (banyak unsur dapat ditentukan dalam waktu yang bersamaan), sehingga analisis dengan ICP-MS tergolong analisis multi unsur. Untuk memahami penggunaan dan aplikasi sistem ICP-MS dalam berbagai jenis cuplikan, penyelenggaraan coaching ini terdiri dari teori dan praktek, membutuhkan instruktur/ pembimbing yang kompeten dan berpengalaman.
II.  METODE PENELITIAN

ICP-MS ( Inductively Coupled Plasma-Massa Spectrometry ). Digunakan untuk mendapatkan bacaan pada kandungan logam-logam berat yang diteliti.
Metode MS
 
Molekul-molekul ditembak dengan berkas elektron berenergi tinggi dan hasilnya direkam sebagai spektrum dari pecahan-pecahan/ fragmen ion bermuatan positif.

Instrumen Spektrometer Massa diperlukan untuk identifikasi senyawa organik yaitu penentuan bobot molekul dan penentuan rumus molekul. Umumnya Spektrometer Massa terdiri dari 5 (lima) komponen yaitu sistem pemasukan sampel, kamar ionisasi, penganalisa massa, detektor dan rekorder.

Analisis

: 
- Analisis faeces ( ALA dan DMSA )
- Analisis Urine ( DMSA )

Pengamatan
: 
yang dilakukan mengukur kandungan logam berat yang terbuang lewat urine dan feaces.

Dosis Pemberian
: 
- ALA     = 150 mg perhari ( sehari 3x mg ).

- DMSA = 900 mg perhari ( sehari 3x 300 mg ).



Waktu

: 3 hari  berturut – turut.
Pengumpulan sampel
: 
- Urine ( DMSA ) selama 24 jam, volume 200 ml.

- Faeces.

Komposisi

: 
ALA ( Alpha Lipoic Acid ) kandungan 50 mg 

-   mengandung : lipoic acid, plant cellulose, silicon dioxcide.
-  tidak mengandung : sugar, starch, soy, acacia, whaet, corn, milk yaets, casein,gliadin, gluten, flavor dan pewarna buatan.
DMSA ( Dimercapto Succinic Acid 100 mg mengandung 65 mg Succinic Acid )

Kandungan : microcrystalline cellulose and hydroxypropye methyl cellulose.

Tidak mengandung : gula, starch, salt, wheat, gluten, corn, coloring daily    products dan flavoring.

DMSA
: 
Sulfhydryl yang dapat mengikat mercuri (Hg), lead (Pb) , Cadmium (Cd) dan Zn.
III.    HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil dari penelitian  yang terdiri dari  :

a. Faeces dapat dilihat pada  Gambar 1.

b. Urine dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3.

Analisis terhadap kandungan yang didapat dalam faeces dengan pemberian Suplemen ALA  dan DMSA menunjukan bahwa logam-logam yang berpotensi racun dapat diikat dan dikeluarkan. Hal tersebut merupakan jalur utama di dalam proses pembuangan senyawa- senyawa yang tidak diperlukan di dalam tubuh dapat dilihat dari Gambar 1, 2 dan 3.
Apabila dibandingkan Gambar 1, 2 dan 3, maka terlihat bahwa pengeluaran lewat urine antara lain Ti, Hg, Pb, Ar dan Cd. Sedangkan pembuangan melalui faeces : Ti, Hg, Ar, Co, Cd, Pb, Ni, Ur dll.
3.2   Pembahasan
Analisa lingkungan sangatlah penting karena banyaknya unsur-unsur atau elemen-elemen yang berbahaya bagi manusia, mengingat tubuh manusia yang rapuh sangat rentan terhadap lingkungan. Selain analisa terhadap lingkungan, analisa terhadap mekanan pun sangatlah penting karena banyaknya unsur-unsur yang berbahaya yang terdapat dalam makanan yang dapat merusak tubuh manusia baik secara langsung ataupun secara tidak langsung.

Meskipun tidak terjadi secara langsung tetapi dampak dari unsur-unsur atau racun-racun tersebut akan mengakibatkan  kerusakan pada organ tubuh tertentu. Contoh logam-logam Hg, Ti, yang akan mengerogoti tubuh manusia secara perlahan-lahan. Maka dengan ini studi dampak lingkungan dan makanan sangat diperlukan untuk mencegah dampak yang sangat buruk bagi kehidupan manusia dan seluruh mahluk hidup yang hidup di bumi ini.
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Sumber : The Great Plains Laboratory, [4].
Gambar 1.

Hasil Analisis Pengeluaran Logam-logam Berat dengan Pemberian ALA dan DMSA

Sumber : [4]
Gambar 2.

Hasil Pengeluaran Logam Berat dengan Pemberian DMSA

Sumber : [4]
Gambar 3.
Hasil Analisis Pengeluaran Logam-logam Berat dengan Pemberian DMSA

3.2.1. Talium Tinggi

Gejala kronis yang timbul akibat Ti tinggi adalah sulit tidur, penyakit pada jantung, gangguan mata dan gangguan kulit, gangguan hati, gangguan ginjal, gangguan saluran kencing.
Talium merupakan elemen racun tingkat tinggi yang umumnya tidak berbau dan tidak berasa seperti timah hitam dan mercury. Ti dihasilkan di dalam banyak jaringan tubuh walaupun ginjal merupakan jalan / saluran untuk pengeluaran.
3.2.2.  Logam Ti berlebih.

Ti bersumber pada makanan (organisme laut, tembakau, air yang terkontaminasi, komponen elektronik, lalat, debu semen dan beberapa rabule, pestisida dan rudensida). Ti cepat diserap saat terhirup dan kontak langsung dengan kulit. Binatang pengerat merupakan sumber utama Ti, artinya racun Ti yang paling berbahaya.

Potasium, Selenium dan campuran suefihidril (glutathione) dapat mengurangi kandungan racun pada Ti. Kandungan racun Ti mempunyai periode yang panjang dan lambat sebelum terlihat gejala penyakitnya. Racun Ti akut dapat menyebabkan sakit perut yang luar biasa dan sakit gangguan saluran kencing, pernapasan dan kekurangan cairan tubuh.
IV.   KESIMPULAN

Pemberian unsur detoxifikasi Ala dosis 150mg (3x50mg) perhari dan DMSA 900mg (3x300mg) perhari selama 3 hari berturut-turut dapat mengeluarkan racun ditubuh dengan mengikat logam – logam tersebut dan dibuang melalui urine dan faeces.
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*)  Staf Pengajar Jurusan TP FT-Unpas
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